PENGANTAR REDAKSI

urnal “Walennae” No.14 tahun 2008 kali ini terbit

dengan cakupan pembahasannya lebih terarah pada salah
satu obyek kajian dibanding dengan terbitan sebelumnya.
Berbagai disiplin ilmu dan ruang lingkup kajian telah
dilakukan oleh para Peneliti baik dari Balai Arkeologi
Makassar maupun dari para insan akademisi. Semua ini
dimaksudkan untuk membuka peluang pemahaman bagi
Kita akan diversitas budaya disekitar kehidupan Kita.

Kebudayaan dalam konteks yang sederhana dipandang
lahir sejak manusia mulai mengenal arti hidupnya sebagai
suatu organisme sosial. Kebudayaan dalam konteks tersebut
muncul dari interaksi antar sesama individu dalam kelas
komunal. Dalam pengertian ini, hipotesa Elman Service
tentang kategori masyarakat dan corak kebudayaannya dan
membaginya menjadi 4 kategori yaitu Bands (kelompok),
Trible/Segmentary (kesukuan), Chiefdom (kerajaan), dan State
(negara), mungkin dapat dijadikan sebagai suatu rujukan
dasar dalam mencermati corak kebudayaan suatu
masyarakat pada dasarnya dapat juga dicermati dari
variabilitas temuan dalam satu kawasan yang secara empiris
menunjukkan evidensi artefak dalam konteks kebudayaan
masa lalunya., ;

Dalam pencapaian sasaran penelitian yang berbasis
kearkeologian, maka dibutuhkan, sebagai jaringan informasi
menyangkut pemutakhiran pengetahuan arkeologi.
Sejumlah Peneliti yang telah berkarya dalam buletin ini
mencoba mencari jalinan hubungan fungsional dan temporal
dari sejumlah bukti peradaban manusia yang pernah
berlangsung. Kecenderungan dari penampilan buletin kali
ini yaitu lebih bernuansa “Prehistori” meskipun juga
dibumbui dengan beberapa tulisan yang mendekatinya
dengan studi living culture.

Tema - tema prasejarah yang ditampilkan kali ini lebih
menekankan pada peningkatan taraf pemahaman dari
perjalanan kehidupan manusia yang didominasi oleh
pengetahuan dan tingkat peralatan yang masih sederhana.
Namun dengan kesederhanaan itu juga pada akhirnya
memberi peluang untuk mengembangkannya dalam taraf
- kehidupan yang mengarah pada penciptaan benda budaya
yang lebih kompleks pada tingkat peradaban berikutnya.
* Seluruh aspirasi para Peneliti muda telah tersaji melaui karya
. —karya inovatif mereka yang semuanya dimaksudkan untuk
- lebih memberi “Pencerahan” pengetahuan kita akan
kearkeologian Indonesia. Dalam terbitan kali ini, redaksi
“Walennae” memohon maaf atas segala kekeliruan yang
mungkin terjadi dalam penerbitannya. Saran dan kritik tetap
akan Kami perhatikan dalam usaha peningkatan mutu baik
dalam hal penampilan fisiknya, maupun menyangkut
keseluruhan isi yang disajikannya.
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